ABSTRAK

Ahmad Rofiq (3190310003) : “Dinamika Pemikiran dan Gerakan Keagamaan
Mathla’ul Anwar 1916-2021.”

Mathla’ul Anwar merupakan organisasi keagamaan yang lahir di Menes
(Pandeglang) pada 9 Agustus 1916 M di tengah kondisi masyarakat yang terpuruk dalam
berbagai aspek kehidupan akibat kolonialisme. Mathla’ul Anwar merespons kondisi
tersebut dengan trilogi gerakan, yaitu: pendidikan, dakwah, dan sosial. Ide-ide perubahan
sosial dan gerakan Mathla’ul Anwar dipengaruhi oleh kondisi sosial dan politik waktu itu.
Mathla’ul Anwar terlibat aktif dalam proses perubahan sosial kaum muslimin Indonesia
selama satu abad lebih, sejak masa Kolonial, Orde Lama, Orde Baru dan Reformasi, tentu
ada pemikiran yang melandasi gerakan dan menentukan pergeseran orientasi gerakannya
dari masa ke masa. Penelitian ini akan mengungkap tipologi pemikiran, motif gerakan
keagamaan Mathla’ul Anwar, dan respons Mathla’ul Anwar terhadap kondisi sosial
politik Indonesia sejak 1916 sampai dengan 2021.

Tiga permasalahan di atas akan diungkap dengan metode historis. Terdiri atas
lima tahapan, yakni pemilihan topik, heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi.
Peneliti menggunakan sumber primer dari dokumen sezaman, sumber sekunder yang
didapat dari hasil wawancara, dan studi terdahulu terkait Mathla’ul Anwar. Teori-teori
dalam ilmu sosial digunakan sebagai pendekatan dalam proses interpretasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, tipologi pemikiran keagamaan
Mathla’ul Anwar adalah Ahlussunnah waljamaah pada masa Kolonial (1916-1945),
Ahlussunnah waljamaah “Berkemajuan” pada masa Orde Lama (1945-1967),
Ahlussunnah waljamaah kompromis pada masa Orde Baru (1967-1998), dan berkembang
gagasan Menata Umat Merekat Bangsa pada masa Reformasi (1998-2021). Tipologi
pemikiran keagamaan Mathla’ul Anwar tersebut memberi gambaran apa yang disebut
Glock and Stark sebagai dimensi keberagamaan seseorang atau sekelompok orang dalam
perkumpulan (jam ‘iyah/ organisasi) Mathla’ul Anwar.

Kedua, motif gerakan pendidikan, dakwah, dan sosial Mathla’ul Anwar adalah
pembebasan umat [Masa Kolonial], pencerdasan umat [Masa Orde Lama], kemaslahatan
umat [Masa Orde Baru], persatuan umat [Masa Reformasi]. Motif gerakan keagamaan
Mathla’ul Anwar tersebut dalam perspektif teori collective behavior Neil J. Smelser, lahir
sebagai akibat adanya ketegangan sosial berupa adanya kebijakan politik tertentu yang
menyebabkan keresahan di tengah masyarakat dan ada kelompok yang merasa dirugikan
dan terancam.

Dan ketiga, Respons Mathla’ul Anwar terhadap kondisi sosial politik Indonesia
sejak 1916 sampai dengan 2021 adalah akomodatif strategis [Masa Kolonial],
Reformisme konfrontatif [Masa Orde Lama], akomodatif kompromistis [Masa Orde
Baru], dan akomodatif adaptif startegis [Masa Reformasi]. Respons Mathla’ul Anwar
yang dinamis tersebut dalam perspektif konflik kelompok dari lbnu Khaldun, terjadi
karena rebutan dominasi antara kelompok penguasa dengan kelompok ulama daalam
masyarakat Islam yang dirugikan secara ekonomi dan politik. Mathla’ul Anwar dengan
demikian dapat dikatakan sebagai organisasi Islam yang sedang berproses dinamis
menuju arah pemantapan strategi akomodatif dalam rangka menata umat dan merekat
bangsa.



ABSTRACT

Ahmad Rofiq (3190310003): ""The Dynamics of Thought and Religious
Movement Mathla'ul Anwar 1916-2021."

Mathla'ul Anwar is a religious organization that was born in Menes (Pandeglang)
on August 9, 1916 AD in the midst of a society that was deteriorating in various aspects
of life due to colonialism. Mathla'ul Anwar responded to these conditions with a trilogy
of movements, namely: education, da'wah, and social. The ideas of social change and the
Mathla'ul Anwar movement were influenced by the social and political conditions of that
time. Mathla'ul Anwar has been actively involved in the process of social change for
Indonesian Muslims for more than a century, since the Colonial, Old Order, New Order
and Reformation periods. This research will reveal the typology of thought, the motives
of the Mathla'ul Anwar religious movement, and Mathla'ul Anwar's response to the social
and political conditions of Indonesia from 1916 to 2021.

The three problems above will be revealed by the historical method. It consists of
five stages, hamely topic selection, heuristics, criticism, interpretation and historiography.
Researchers use primary sources from contemporary documents, secondary sources
obtained from interviews, and previous studies related to Mathla'ul Anwar. Theories in
the social sciences are used as an approach in the interpretation process.

The results of the study concluded that: first, the typology of Mathla'ul Anwar's
religious thought was Ahlussunnah waljamaah during the Colonial period (1916-1945),
Ahlussunnah waljamaah "Progressive" during the Old Order period (1945-1967),
Ahlussunnah waljamaah was compromising during the New Order period (1967) -1998),
and developed the idea of Organizing People to Connect the Nation during the
Reformation period (1998-2021). The typology of Mathla'ul Anwar's religious thought
illustrates what Glock and Stark calls the religious dimension of a person or group of
people in the Mathla'ul Anwar association (jam'iyah/organization).

Second, the motives for Mathla'ul Anwar's educational, da'wah, and social
movements were the liberation of the people [Colonial Period], the intellectualization of
the people [Old Order Period], the benefit of the people [New Order Period], the unity of
the people [Reformation Period]. The motive of the Mathla'ul Anwar religious
movement, in the perspective of Neil J. Smelser's collective behavior theory, was born as
a result of social tension in the form of certain political policies that caused unrest in
society and there were groups who felt disadvantaged and threatened.

And third, Mathla'ul Anwar's response to Indonesia's socio-political conditions
from 1916 to 2021 is strategic accommodative [Colonial Period], confrontational
reformism [Old Order Period], compromise accommodative [New Order Period], and
strategic adaptive accommodative [Reformation Period]. . Mathla'ul Anwar's dynamic
response, in the perspective of group conflict from lbn Khaldun, occurs because of the
struggle for domination between the ruling group and the clerical group in Islamic society
who are disadvantaged economically and politically. Mathla'ul Anwar can thus be said to
be an Islamic organization that is in a dynamic process towards strengthening an
accommodative strategy in order to organize the people and unite the nation.
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